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ABSTRAK

Laras Shesa. Nim: 2223780002. Akulturasi Hukum Islam terhadap Kewarisan Adat
Berbasis Kesetaraan Gender Dalam Hukum Adat Rejang dan Kontribusinya pada
Pembaruan Hukum Waris di Indonesia.

Kewarisan adat rejang yang awalnya sangat erat dengan jenis perkawinan
yang dipengaruhi oleh sistem kekerabatan. Tulisan ini ditujukan untuk melengkapi
studi-studi terdahulu tentang kajian hukum waris Islam terkhusus yang merujuk
pada hukum adat yang ada di Indonesia, untuk itu tulisan ini difokuskan terhadap
akulturasi kewarisan adat berbasis kesetaraan gender dalam Hukum Adat Rejang
Lebong dan kontribusinya terhadap pembaruan hukum waris di Indonesia. Tulisan
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dalam sistem kajian hukum
normatif-empiris. Penelitian hukum normatif-empiris menekankan penelitian
hukum yang bukan hanya mengkaji mengenai sistem norma dalam peraturan
perundang-undangan, namun mengamati reaksi dan interaksi yang terjadi yang
telah tetap dalam hukum adat masyarakat Rejang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan perundang-undangan (statute apporach) untuk melihat bagaimana
terjadinya kasus yang berkaitan dengan waris adat dalam hukum adat Rejang yang
telah menjadi bagian dari kekuatan hukum dalam masyarakat Rejang. Ditemukan
bahwa pembagian waris yang dilakukan masyarakat adat Rejang cenderung ke arah
sistem kewarisan bilateral dengan sistem bageak rato. Akulturasi Hukum Islam
terhadap kewarisan adat dalam hukum adat Rejang merupakan proses integrasi
antara hukum adat Rejang dengan pengaruh hukum dan budaya luar yang masuk,
baik melalui kolonialisme, interaksi dengan suku lain, maupun modernisasi.
Dengan masuknya Islam, beberapa prinsip syariah mulai mempengaruhi hukum
adat Rejang. Terlihat dalam pembagian warisan tidak lagi berdasarkan jenis
perkawinan melainkan sama rata atau bageak rato bagian perempuan dan laki-laki.
Sistem kekerabatan juga mulai berubah ke arah parental/bilateral, meskipun tidak
sepenuhnya menggantikan sistem matrilineal atau patrilineal yang ada. Akulturasi
Hukum Islam terhadap sistem kewarisan adat Rejang yang berbasis kesetaraan
gender dapat memberikan kontribusi yang berarti terhadap pembaruan hukum waris
di Indonesia. Akulturasi ini dapat mendorong semangat kesetaraan gender dalam
hukum waris nasional. Praktik warisan adat Rejang yang semakin mengakomodasi
hak perempuan dapat menjadi contoh dan inspirasi untuk perubahan hukum waris
yang lebih adil. Hukum waris nasional dapat menjadi lebih inklusif dan sesuai
dengan kebudayaan dan kebutuhan masyarakat yang beragam. Proses pembaruan
hukum waris dapat dilakukan dengan tetap menghargai kearifan lokal. Akulturasi
yang berhasil di masyarakat Rejang dapat menjadi acuan bagi masyarakat adat lain
di Indonesia untuk mengkaji dan memperbarui sistem waris mereka ke arah yang
lebih adil dan sesuai dengan prinsip kesetaraan gender.

Kata Kunci: Adat Rejang, Akulturasi, Bageak Rato, Kesetaraan Gender, Waris.
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ABSTRACT

Laras Shesa. Nim: 2223780002. Acculturation of Customary Heritage Based on
Gender Equality in Rejang Customary Law and Its Contribution to the Renewal of
Inheritance Law in Indonesia.

The inheritance of the rejang custom, which was initially very closely related to the
type of marriage that was influenced by the kinship system. This paper is intended
to complement previous studies on the study of Islamic inheritance law, especially
referring to customary law in Indonesia, for this purpose this paper is focused on
the acculturation of customary inheritance based on gender equality in Rejang
Lebong Customary Law and its contribution to the renewal of inheritance law in
Indonesia. The paper in this study is carried out using a qualitative method in the
normative-empirical legal study system. Normative-empirical legal research
emphasizes legal research that not only examines the norm system in laws and
regulations, but also observes the reactions and interactions that have occurred that
have remained in the customary law of the Rejang community. This study uses a
statutory approach (statute apporach) to see how cases related to customary
inheritance in Rejang customary law have become part of the legal force in the
Rejang community. It was found that the distribution of inheritance carried out by
the Rejang indigenous people tended to be towards a bilateral inheritance system
with a bageak rato system. The acculturation of Islamic Law on customary heritage
in Rejang customary law is an integration process between Rejang customary law
and the influence of foreign laws and cultures that enter, both through colonialism,
interaction with other tribes, and modernization. With the entry of Islam, several
sharia principles began to influence the customary law of Rejang. In the division of
inheritance, it is no longer based on the type of marriage but equal or bageak rato
of the female and male parts. The kinship system is also beginning to change in the
parental/bilateral direction, although it does not completely replace the existing
matrilineal or patrilineal system. The acculturation of Islamic Law on the Rejang
customary inheritance system based on gender equality has can to make a
meaningful contribution to the renewal of inheritance law in Indonesia. This
acculturation can encourage the spirit of gender equality in the national inheritance
law. Rejang customary heritage practices that increasingly accommodate women's
rights can be an example and inspiration for a more equitable change in inheritance
law. National inheritance law can be more inclusive and in accordance with diverse
cultures and societal needs. The process of updating the inheritance law can be
carried out while still respecting local wisdom. Successful acculturation in the
Rejang community can be a reference for other indigenous peoples in Indonesia to
review and update their inheritance system in a more equitable direction and in
accordance with the principle of gender equality.

Keywords: Rejang Customs, Acculturation, Bageak Rato, Gender Equality,
Inheritance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak Tidak dilambangkan
o Ba’ dilambangkan Be
- Ta’ b Te
- sa’ t Es (dengan titik di atas)
c Jjim $ Je
c ha ] Ha (dengan titik di
A kha h bawah)
5 dal kh Ka dan Ha
5 zal d De
J ra’ z Zet (dengan titik di atas)
: zai r Er
J
4 sin z Zet
&=
. i E
2 syin s S
sad sy Es dan Ye
?
o dad S Es (dengan titik di bawah)
L ta’ d De (dengan titik dibawah)
L za’ t Te (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain z Zet (dengan titik dibawah)
¢ gain ¢ Koma terbaik di atas
B fa g Ge
P qaf f Ef
4 kaf q Qi
1 k K
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mim 1 El
¢
nun m Em




B wawu n En
3 ha’ W We
N hamzah h Ha
. ya’ ¢ Apostrof
o Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

pikinte ditulis Muta’aqqidin
A ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
s ditulis hibbah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

M el S

ditulis karamat al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

eall 31S] ditulis Zakat al-fitri

Xi



D. Vokal Pendek

Kasrah ditulis I
Fathah ditulis a
Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif 4dals ditulis a
fathah + ya’ mati ditulis jahiliyyah
g ditulis a
kasrah + ya’ mati ditulis yas’a
m s ditulis 1
dammah + wawu mati ditulis karTm
Uag ditulis a
ditulis furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

V‘sﬁ ditulis a’antum
u“s e ditulis u’idat
. £ Q
ditulis la’in syakartum
(‘:S 5
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

o
S

ditulis
ditulis

al-Qur’an

al-qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'1 (el)-nya.

clod)
B3 & S‘

ditulis
ditulis

as-sama’

asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

P (S
) JJJ

ditulis
ditulis

zawt al-furtid

ahl as-sunnah
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